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ABSTRAK

Perbedaen pendapat mengenai jumlah mushaf yang disebarluaskan ke
berbagai negeri oleh ‘Usman r.a. Ada yang mengatakan, bahwa ‘Usman menulis
empat mushaf, dikirim ke Basra, Kufah, dan yang satu lagi dikirim ke Syam,
sementara khalifah ‘Usman sendiri memegang satu mushaf. Pendapat lain
mengatakan, bahwa ‘Usman menulis tujuh mushaf. Satu dikirim ke Mekkah, satu
lagi dikirim ke Syam, yang lain dikirim ke Yaman, ada juga yang dikirim ke Bahrain
dan ke Basrah. Satu mushaf dikirim ke Kufah. Sementara pegangan khalifah ‘Usman
satu mushaf yang disimpan di Madinah. Terjadinya perbedaan pendapat mengenai
hal ini, semakin membuka lebar kepada ulama bahwa g/ra’ar dan mushafnya yang
paling benar dan yang lain kurang benar. Di sisi lain, benyaknya pengertian hadis
yang menerangkan bahwa al-Qur’an turun dengan tujuh huruf.

Namun, pada ahirnya masyarakat Islam terutama pada masa akhir tidak lagi
selamanya berpedoman ataupun menganut himpunan gir3’af tujuh ataupun sepuluh.
Salah satunya adalah Ahmad bin Mrhammad al-Banna. la membahas empat belas
imam gira’at. Pembasan ini ia tuangkan dalam sebuah tulisan yang diberi judul Ithaf
Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar.

Berdasar fenomena di atas, penyusunan skripsi ini diarahkan untuk menjawab
persoalan-persoalan seputar kitab /thaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah
“Asyar yang terumus dalam pertanyaan-pertanyaan berikut; Apa latar belakang
penyusunan kitab? Dan apa kriteria keabsahan gira’at menurut kitab /thaf Fudala’i
al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar. ?

Untuk menjawab persoalan tersebut, metode yang diajukan adalah metode
Deskriptif-Historis. Hal ini_dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang dan
konsep / kiteria gira’at salily menurut Kitab Ithaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-
Arba‘ah ‘Asyar.

Berdasarkan metodelogi; tersebut, maka terungkaplah; babwa latar belakang
munculnya kitab {thaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar adalah
hannya dorongan kuat pribadi al-Banna dan beberapa temannya yang juga ikut andil
memberikan semangat untuk menyelesaikan karya impian al-Banna. Alasan ini
dimaksudkan agar ilmu gira’atyang dimiliki al-Banna bisa terbaca oleh setiap orang
yang belajar seputar gira‘at. Dalam ringkasan ini, al-Banna juga menambahkan
wawasan beberapa perbedaan gira’at yang didapat dari gurunya Nur al-Din ‘Ali al-
Syabramalisi. Tambahan tersebut terdiri dari empat imam gira’af, yaitu; Ibn
Muhaisin, Yazidi, Hasan dan al-A‘masy.

Meski al-Banna menambah empat imam gira’at setelah gira’at sepuluh, ia
juga memberikan keterangan rinci tentang beberapa kriteria dan rukun gira’at yang
dapat diterima kesahihannya; Pertama, sahili sanad dengan menetapkan adanya
mutawatir sanad. Kedua, sesuai dengan tulisan pada salah satu mushaf Usmani,
walaupun tersirat. Ketiga, sesuai dengan salah satu kaedah bahasa Arab.
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".

L. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Al-Qur’an adalah kitab suci Islam, kitab yang sangat disakralkan oleh seluruh
umat Islam. Dengan kesakralannya, umat Islam dengan umat yang lain, sering terjadi
pengkafiran antar muslim bila dianggap melecehkan ataupun menafsirkannya dengan
penafsiran yang dianggap salah oleh suatu golongan, bahkan sampai terjadi
pettengkaran yang tidak semestinya dilakukan. Terlebih bila menengok sejarah
pengurnpulan dan kodifikasi al-Qur’an, perdebatan serta ady argumen yang lebih
sengit untuk mempertahankan bacaan yang telah ia pelajari akan semakin menjadi-
Jadi

Perbedaan  pendapat mengenat . jumlah  mushal yang discbarluaskan ke
berbagai negeri oleh ‘Usman ra Al-lmam Abu ‘Amr al-Dani mengatakan:
kebanyakan ulama berpendapat, bahwa “Usman menulis empat mushaf, Salah
satunya dikirim ke Basra, yang saty tagi dikirim ke Kufah, dan yang satu lagi dikirim
ke Syam (Syria)- Sementara’ khalifah ‘USman sendiri memegang satu mushaf
Berbeda dengan pendapat-Abu Hétim‘al-Sijislani, ‘Usman menulis tujuh mushaf
Sadu dikirim ke Mckkah, saty lagi dikirim ke Syam, yang lain dikirim ke Yaman, ada
juga yang dikirim ke Bahrain dan Basra. Satu mushaf dikirim ke Kufah Sementara

pegangan khalifah ‘Usman satu mushaf yang disimpan di Madinah.'Terjadinya

'tmam Nawawi, Menjaga Kemunliaan Al-Qur'an, terj: Tarmana Ahmad Qosim (Bandung:
Mizan, 1996), hlm. 17]
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perbedaan pendapat mengenai hal ini, semakin membuka lebar kepada ulama bahwa
bacaan, gira’amya dan mushafnya yang paling benar dan yang lain kurang benar.
Sehingga, Ignaz Goldziher, salah satu dari para orientalis mencari titik-titik
kelemahan al-Qur’an untuk menjatuhkan kesakralan al-Qur’an ditirjau dari aspek
ragam gira’al. la berpendapat bahwa ragam gira’at dalam al-Quran bukanlah
bersifat faugifi dan sebuah hasil periwayatan, namun gira’at adalah sebuah hasil
kehendak dan kesenangan tersendiri dari para pembacanya untuk memperoleh
kemudahan sebuah tujuan dan pemahaman makna.?

Selain itv Taufik Adnan Amal dalam karyanya mengatakan bahwa proses
unifikasi teks dan bacaan al-Qur’an yang dimotori oleh khalifah “Usman baru
mencapai titik kulminasi dengan dipublikasikannya al-Qur’an edisi standar Mesir
pada 1923. Edisi Mesir ini telah menciptakan keseragaman yang hampir bersifat
absolut dalam teks dan bacaan al-Qur’an.’

Begitu juga keseragaman bacaan dirasa tidak menyenangkan bagi kaum
Muslimin modern. Misal, sekte Ahmadiyah secara tegas menolak_keberadaan bacaan
vang tujuh ataupun keragaman bacaan pra‘usmani untuk kepentingan dakwahnya.
Adanya dorongan kuat ke-arah-standarisasi tampaknya telah menggagalkan upaya
untuk melindungi sebagian kecil warisan al-Qur’an. Dalam hal ini, Taufik

sependapat, bahwa implikasi dari proses standarisasi al-Qur’an dalam kenyataannya,

*Pendapat ini dikutip Labib Sa’id dalam bukunya. Lihat Labib, Sa’id, Difa’‘Ani al-Qira‘at
al-Mutawatirah fi al-Muwajahat al-Tabari al-Mufassir (Dar al-Ma’arif, 1978), him. 28

3Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur'an (Yogyakarta: FkBA, 2001),  him.
324
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telah mempersempit ruang gerak berbagai upaya untuk memikirkan kembali Islam
yang secara setia berpijak pada akar spiritualnya.*

Di sisi lain, adanya hadis yang menerangkan bahwa al-Qur’an turun dengan
tujuh  huruf, menyebabkan banyaknya pengertian. > Di antara hadis tersebut
diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas.

(s A ol 5) il s ) il in iy o Sl 1 ol Al i Cisa e a8
“Jibril telah membacakan kepadaku satu huruf, kemudian aku mengulanginya, aku
tidak berhenti meminta tambah kepadanya dan dia menambahiku sehigga sampai
tujuh huruf”

Hadis riwayat lain adalah dari Ubay bin Ka‘ab

*(pheae ol 55) T sdbal 3 ale 1ol 3§ iy Lag U ol s e (51l il | o el yaly il o
“Sesungguhnya Allah memerintahkanku kepadamu agar membacakan kepada
umatmu dengan (ujuh huruf, huruf manapun mereka baca sungguh mereka telah
benar”

Di antara pengertian dari hadis tersebut ada yang berpendapat bahwa tujuh
huruf itu adalah tujuh gira’af yang ada sekarang ini. Sebenarnya pengertian ini hanya
muncul dari orang-orang awam.® Selain itu, Tabari mengartikannya sebagai tujuh

bentuk bahasa yang berbeda lafad tetapi sama maknanya. Dengan bahasa lain, dapat

diartikan tujuh bahasa dari, bahasa<bahasa Arab tentang lafad-lafad tertentu yang

*Ibid., him. 324

*Menurut Ibn Hayyan, bahwa perbedaan pendapat mengenai tujuh huruf ini, mencapai sekitar
35 pengertian. Bahkan data yang dikumpulkan oleh Suyuti dalam karyanya ada sekitar 40 pendapat.
Lihat Manna’ al- Qattan, Mabalis 1 ‘Ulam al-Qur'an (Beirut: itp, t.t.), hlm. 158

Imam Bukhari, Safif Bukhari juz V1 (Beirut: t.p., t.t.), him. 277

Ilmam Muslim, Sahih Muslim, juz 11 (Mesir: Dar al Syi’b, t.1. ), hlm. 468

$Jalal al-Din al-Suyiiti al-ftgan fi ‘Ul al-Qur’an, jilid 1 (tk.: t.p, t.t.), him. 134
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berbeda lafadnya tetapi sama maknanya, seperti latad halumma, qasdi, ta‘dl nahwi,
aqbil. Kesemuanya bermakna sama yaitu, perintah untuk datang.’

Namun dalam kenyataannya, masyarakat Islam terutama pada masa akhir
tidak lagi selamanya berpedoman ataupun menganut himpunan gira’at tujuh ataupun
sepuluh. Syihabuddin al-Qastalani (wafat 933 H/ 1517 M), pensyarah al-Bukhari
mengusung serta menerangkan dalam karyanya (Syarh al-Bukhari) tentang gqira’at
empat belas.'” Begitu juga Ahmad bin Muhammad al-Banna, ia membahas tata cara
empat belas ragam gira’at. Pembasan ini ia tuangkan dalam sebuah tulisan selepas ia
pulang kembali dari Hijaz. Karya tersebut ia beri nama Ithaf Fudala’i al-Basyar bi al-
Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar. Bila diruntut dari segi periwayatan, gira’at al-Banna
sampai kepada penulis al-Nasyr £ al-Qira’at al- ‘Asyr, Muhammad bin Muhammad
bin ‘Ali bin Yusuf al-Jazari'" Lain halnya dengan Imam Abu ‘Ubaid al-Qasim bin
Salam (wafat 224 H) ulama yang dianggap sebagai pencetus pertama dalam
mengumpulkan ragam gira’af, ia mengumpulkan dua puluh lima ragam bacaan atau
gira’at dalam karyanya yang ia beri berjudul-al- Qira’at..>

Banyaknya, perbedaaan dalam mushaf Usmani yang telah- disebarkan ke
Mesir, Syam, Yaman, Basra, Kufah,/Mekah, Bahrain, Madinah menyebabkan ahli
bid’ah dan orang-orang yang mengikuti hawa nafsu, membaca al-Qur’an dengan

Casmin, “Sab‘ah Ahruf dalam Penafsiran al-Tabari; Studi Kritis atas Pemahaman Jumhur
Ulama tentang Cakupan Mushaf Usmani”, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an dan Hadis, 1V, Juli 2003, him.,
20

"“Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Aliran Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika
Salainullah dkk (Yogyakarta: elSAQ Press, 2003), him. 63

'_'Al_lmad bin Muhammad al-Banna, /tha! Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘al ‘Asyar
{(Beirut: ‘Alim al-Kuttab, 1987), hIm. 45

"> Ahmad bin Muhammad al-Banna, /thaf Fudalaial-....... him. 33
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bacaan yang tidak dibolehkan. Dengan keadaan tersebut para ulama memberikan
bacaan dengan memberikan persyaratan bahwa bacaan yang ada harus benar-benar
mengikuti tiga kriteria, yaitu; sanad, rasm dan kaedah bahasa Arab.

Perbedaan bacaan inilah yang dianggap menarik, sebab semua pembaca
memiliki sanad serta mempunyai argumen yang dipertahankan. Begitu juga ide
penyusun tidak jauh beda dengan pendapat Maragustam yang menyebutkan bahwa
perbedaan sistem gira’ar al-Qur’an akan membawa implikasi pendidikan Islam
berupa menjadikan seseorang lebih manusiawi sehingga menjadi lebih dewasa dan
mandiri; menjadikan manusia lebih menyadari pluralisme dan lebih toleran sesama
manusia yang herbeda paham dan pendapat; dan menjadikan hubungan manusia
lebih kohesif dan bermakna.'?

Al-Banna, salah satu ulama gira’at, mencurahkan pikirannya sekaligus
memberikan alasan, mengenai 14 bacaan al-Qur’an yang ia ketahui. la mengarang
karya seputar ilmu girz’af, Imam bacaan yang ia bahas diantaranya, Nafi’, Ibn Kasir
Abu ‘Umar, Ibn ‘Amir, ‘Ksim, Hamzah, ‘Ali bin Hamzah al-Kisa’i. Imam tujuh ini,
telah dibahas dalam Kitab al-Sah‘ah karya Ibn Mujahid. Kemudian, Abu Ja’far,
Ya‘qub bin Ishaq al-Hadrami; Khalaf bin Hisyam al:Bazari. Urutan imam dari
pertama sampai sepuluh sudah dikupas oleh al-Jazari dalam bukunya al-Nasyr fi al-
Qira’at al-‘Asyr. Ditambah dengan 4 imam, yaitu; Ibn Muhaisin, nama aslinya
Muhammad bin Abdurrahman al-Makky. Y azidi, nama aslinya Yahya bin Mubarak,

Hasan al-Basra. Al-A’masy, nama aslinya Sulaiman bin Mihran.

I3Maragustam, “Perbedaan Mazhab Sistem Qira’at Al-Qur’an dan Implikasinya dalam
Pendidikan Istam”, Studi limu-limu Al-Qur’'an dan Hadis, 111, Juli, 2002, hlm. 29-30
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Al-Banna berpendapat bahwa apabila salah satu dari imam empat tersebut,
sesuei dengan kriteria gir2’at tujuh,'*maka gira’at tersebut dianggap menyamai

gira’at tujuh, hal ini seperti gira’at Hasan '°,

B. Rumusan Masalah
Dari penjabaran latar belakang masalah diatas, dapat ditarik beberapa
persoalan yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa latar belakang penyusunan kitab /¢haf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at
al-Arba‘ah ‘Asyar?
2. Apa kriteria keabsahan gfra’at menurut kitab Ithaf Fudala’i al-Basyar bi al-

Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Melihat dengan penelitian yang diangkat, maka penelitian ini mempunyai
tujuan dan Kegunaan, yaiti;
Tuiuan
1. Mengetahui latar (belakang yang'terjadi dalam penyusunan kitab Ithaf
Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar?
2. Mengetahui kriteria keabsahan gira’at menurut kitab /thaf" Fudala’i al-Basyar

bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyarkarya Ahmad bin Muhammad Al-Banna

MKriteria, yaitu; sanad,,rasm dan kaedah bahasa arab

' Abmad bin Muhammad al-Banna,_{thal Fudala'i al-.. him. 80
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Kegunaan
1. Memberikan pijakan dalam penelitian selanjutnya dalam hal ‘Ulum al-
Quran, terkhusus mengenai ragam gira’at. bagi mahasiswa yang ingin
membahas secara mendalam seputar gird at.
2. Memenuhi tanggung jawab akademik guna memperoleh gelar sarjana Strata
Satu (S1) dalam kidang Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

V. Metode Penelitian

Jenis penclitian ini adalah penclitian pustaka (library research) yaitu
penelitian dengan mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis yang berkaitan
dengan pembahasan mengenai gira’at dan yang berhubungan dengan Ahmad bin
Muhammad al-Banna, baik yang berhubungan langsung dengan tema ataupun yang
tidak langsung. Metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut;

1. Metode Pengumpulan Data

Pénelitian ini menggunakan dua jenis sumber data; primer dan sekunder. Data
primer dalam penelitian dni adalah kitab/ \/th3f Fuliala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-
Arba‘ah  ‘Asyar karya Ahmad bin Muhammad al-Banna. Sedangkan data
sekundernya'® adalah karya-karya tentang gira’at, ilmu-ilmu girg’at, sejarah Islam,
baik berupa buku, ensiklopedi maupun artikel di berbagai jurnal yang berkaitan

dengan penelitian.

' Pengertian data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen tidak langsung yang
menjelaskan data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya. Lihat Kartini, Pengantar Metode

Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996), him. 73.
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2. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan interpretasikan. Teknik analis data adalah usaha untuk menarik
kesimpulan yang safihi dari sebuah buku atau dokumen yang penggarapannya
dilakukan secara obyektif dan sistematis.'

Adapun mctode yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
penelitian pustaka adalah sebagai berikut:

a. Deskriptif

Yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasikan,
yang pelaksanaanya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi
aralisis dan interpretasi data.'® Dalam hal ini penyusun bermaksud untuk mengetahui
latar belakang munculnya karya [thal Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-‘Arba‘ah
“Asyar. dan kriteria gira’at sahifh menurut Jthaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-
‘Arba‘ah ‘Asyar. |

Sedangkar langkah yang hendak ditempuh adalah menelusuri kembali
sejarab tentang perkembangan ilmu gim_ ‘at, kemudian sgjarah munculnya kitab Ithaf
Fudala’j al-Basyar bi al-Qira’at al-‘Arba‘ab’ ‘Asyar; Dan ménulusuri konstruk
pemikiran al-Banna tentang kriteria gira’at sahih dalam kitab Ithaf Fudala’i al-
Basyar bi al-Qira’at al-‘Arba ‘ah ‘Asyar

b. Pendekatan historis

"Lexi J. Moeleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), him.
263
"®Winarno Surahmad, Pengantar Penilitian [lmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung: Tarsito,

1994), hlm. 45
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b. Pendekatan historis
Pendekatan historis ini digunakan untuk mengetahui lebih jauh sosok Ahmad
bin Muhammad al-Banna lebih dalam, meliputi biografi, latar belakang sosial, juga
untuk mengetahui sejarah kemunculan kitab Ithaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-
‘Arba‘ah ‘Asyar. Hal ini terutama untuk mengetahui latar belakang munculnya kitab

Ithaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-‘Arba‘ah ‘Asyar.

E. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan peniliti, telah banyak karya yang membahas tentang
gira’at. Seperti buku Mengenal Qira’at al-Qur'an karya Sya‘ban Muhammad
Isma‘il. Dalam karyanya, ia mengemukakan permasalahan gira’at segi hubungannya
dengan gira’at, konsep tentang makna sab ‘ah apruf (tujuh huruf), perkembangan
gira’at dan lain-lain. Selain itu, ia juga memberikan komentar tentang kritikan
orientalis terhadap al-Qur’an yang dianggap tidak konsisten.

Abduh Zulfidar;Akaha, dalam, 4/4Qur an dan Qiré’at Memberikan komentar
teatang pengertian, gira’al dan"sejarahnya. Selain itu, ia juga menyebutkan kriteria
atau syarat-syarat diterimanya sebuah girg’at.. Qjra’at bisa ditérima apabila telah
mémenuhi tiga syarat. Pertama, sesuai dengan rasm mushaf. Kedua, sesuai dengan
kaedah bahasa Arab. Ketiga, sahih sanad. Masih dalam karyanya, ia juga

menerangkan beberapa metode yang ditempuh para pembaca qira’at serta hukum
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membaca maupun mengamalkan gira’at tujuh, sepuluh, dan empat belas. Hal ini
disertai dengan contoh-contoh bacaan. '°

Ibn Mujahid dalam Kitab al-Sab ‘ah membagi gira’at menjadi dua. Pertama,
gira’at yang dikumpuikan oleh para ulama gira’at dari Mesir, yaitu Abii Bakr Ahmad
bin Musa bin Mujahid. Kedua, qgira’at syazzah atau qird’at yang datang selain
qire at tujuh, terkecuali bila gira’af tersebut dibawa oleh ulama yang lebih cenderung
sigal nya akan bacaannya.?’

Ibn Jazari memberikan uraian tentang imam  gira’at sepuluh, yaitu qira’at
tujuh yang terkenal dan ditambah tiga gira’at yakni Ya‘qub, Khalaf, Yazid.
Menurutnya, gira’ar sepuluh ini mempunyai sanad yang mutawatir Di luar qira’at
sepuluh ini, ia menganggap tidak masuk kriteria mutawatir. Uraian ini ia tuangkan
dalam karya yang dianggap spektakuler, sebab merujuk lebih dari enampuluh kitab
gira’at. Karya ini, ia beri judul al-Nasyr fial- Qira’at al-Nasyr.”’!

Menurut Hidayat Noor, dalam Iimu Qira’at AlI-Qur’an: Sebuah Pengantar
menjelaskan bahwa gira’at sabah bukanlah rsab ‘ak ahrut) tetapi gira’at sab’ah
adalah gira’at yang diriwayatkan oleh para imam gira ‘af yang tujuh orang, dan
merupakan bagian dari sab‘ah ahrif Selain itu, Aa menyimpulkan bahwa gira’at
Asyarah adalah sahil dan sanadnya bersambung sampai kepada Iiasulullah saw,

maka boleh membaca al-Qur’an dengan gira’at manapun diantara salah satu dari

“Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur'an dan Qira‘at (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 199%), hlm.
117-181

Ibn Mujahid, Kitab al-Sab‘ah fi al-Qira’at li Ibn Mujahid (tk.: Dar al-Ma’arif bi Misr,
t.t.), him. 20

'Ibn Jazari, Al-Nasyr fi al-Qira“at al- ‘Asyar, juz | (Beirut :Dar al-Fikr, .t.t.), him. 59-98
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yang sepuluh. Di luar itu adalah gira’ar syazzah serta tidak boleh dipakai untuk
membaca al-Qur’an. Namun, gira’at sahift maupun syazzah dapat dipakai untuk
menetapkan hukum syar 7.2

Dalam kitab a/-Tibyan i Adab Hamalah al-Qur’an karya Syarifuddin al-
Nawawi menjelaskan hahwa membaca al-Qur’an dibolehkan dengan menggunakan
gira’at mjuh yang disepakati. Dan tidak boleh membacanya dengan gira’at selain
tujuh. Begitu pula, tidak boleh membacanya dengan bacaan yang syaz (aneh)
meskipun bacaan itu terrnasuk dari qird’at tujuh.” Ini menunjukkkan bahwa bacaan
dari imam gira’at tujuh belum semua dianggap mutawatir dan masih ada qira’at
selain tujuh yang dianggap murawatir.

Asep Badruttamam dalam skripsinya “Rasm Mushaf Usmani: Studi Historis
Analitis ‘menyatakan bahwa mushaf Usmani sebenarnya merupakan salinan dari
mushaf Abu Bakr. Meskipun demikian keduanya memiliki perbedaan, karena mushaf
Usmani ditulis berdasarkan dialek Quraisy yang dianggap akomodatif terhadap
dialek-dialek bangsa Arab sehingga meskipun demikian ada penyatuan penulisan tapi
tidak menutup kemungkinan tethadap adanya varian-varian bacaan yang berbeda-

beda.?*

Selain itu, ia juga memetakan pembagian dalam hal mengenai kedudukan

rasm Usmani. Pertama, rtauqifi Maksudnya adalah pola penulisan itu merupakan

, 2Muhammad Hidayat Noor, “Ilmu Qira’at Al-Qur’an: Sebuah Pengantar”, Studi Imu-limy
Al-Qur’an dan Hadis, 111, Juli, 2002, hlm. 1-17

*Imam Nawawi, Menjaga Kemuliaan... ... hlin. 97

u Asep Badruttamam, Rasm Mushaf Usmani; Studi Historis Analitis, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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ketentuan dari Rasulullah sendiri. Ulama yang menguatkan ini adalah Ibn Mubarak
dan gurunya Abdul Aziz. Kedua, taufigi yaitu, merupakan hasil ijtihad sahabat bukan
ketentuan dari Nabi. Argumen yang dipakai adalah adanya pola tulisan yang
berbeda-beda dan adanya pola penulisan yang dibakukan oleh ‘Usman. Pendapat ini
dikuatkan oleh Abu Bakr al-Bagqillani, Subhi Salih dan Hasbi as Siddiqi.

Muhammad Chirzin dalam 4I-Qur an dan Ulumul Qur’an mejelaskan bahwa
salinan ‘USman tiada bersakal dan tiada bertitik. Hal itu akan memungkinkan
terjadinya berbagai macam bacaan. Maka langkah antisipasi ulama adalah
menciptakan tanda-tanda baca tertentu yang dapat memudahkan untuk membaca Al-
Qur’an. Muncul Abu Aswad al-Du’ali, Nasr Ibn Asim ulama yang memberikan
kontribusi tanda titik pada huruf-huruf al-Qur’an, dan Khalil bin Ahmad ulama yang
mencetuskan tanda baris alau harakat pada huruf=huruf al-Qur’an.

Dalam karyanya yang sama, ia mengumpulkan beberapa pendapat, baik
ulama dari kalangan figh, salaf qurra’ (ahli baca), dan mutakallimin tentang
pengertian sab ‘ah afraf’ Begitu, juga,ia membahas permasalahan tujuh huruf dalam
rasm Usmani. la.berpendapat ' bahwa dalam hal rasm Usmani terdapat dua kubu
ﬁi:ma; pertama ulama’yang menga%akan bahwa rasm Usmani itu ¢augifi dari Nabi.
Kedua, kubu ulama yang berpendapat bahwa rasm al-Qur’an itu bukan taugifi dari

Nabi saw.?’

Subhi Salih dalam bukunya Membahas lmu-ilmu Al-Qur’an, untuk

menerangkan permasalahan pengertian tujuh huruf, ia mengambil beberapa pendapat

»Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur'an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1998), him. 105-114
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para ulama. Dalam karyanya, ia juga menyebutkan meskipun ada bermacam-maccam
pengucapan dan bacaannya dan perbedaanya tidak keluar dari tujuh kenyataan,
seperti; perfama perbedaan 7‘ab. Kedua, perbedaan penulisan huruf, Ketiga,
perbedaan kata nama, baik dalam tunggalnya, dua, jamak perbedaan muzakkar atau
mu’annas. Keempat, perbedaan pergantian suatu kata dengan Kata lain pada galibnya
terjadi pada kata-kata sinonim. Kelima, perbedaan lafad, mana yang ditempatkan
lebih dahulu dan mana yang belakangan menurut selera Arab. Keenam, perbedaan
lainnya tentang penambah atau pengurangan kata-kata penghubung. Ketujuh,
perbedaan dialek dalam mengucapkan huruf,?®

Dari pemaparan beberapa pustaka di atas, tentunya penelitian ini layak untuk
dilakukan. Karena mayoritas ulam.;l gira’at banyak yang membahas permasalahan
seputar gira’at sepuluh dan terlebih terhadap gira’a tujuh. Namun sedikit sekali
yang mengungkap gira ‘af empat belas dan yang masih berkaitan dengannya, terlebih
pembahasan secara mendalam dan detail. Dengan demikian, peneliti mengambil
saiah satu karya Ahmad bin Muhammad al-Banna kitab, /thaf Fudala’i al-Basyar bi
al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar berisi tentang seputar gira ‘af empat belas.

Demikianlak, ‘sebagian dati beberapa karyd yang akan digunakan sebagai
bahan rujukan dalam penelitian dan kesimpulan permasalahan yang diangkat
penyusun. Tentunya, peneliti akan menambah referensi lain sebagai penguat

argumen dalam membuat analisis dan kesimpulan.

%Subhi, Salih, Membahas lmu-limu Al-Qur’an, terj: Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2001), him.119-140
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F. Sistematika Pembahasan

Penilitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama diawali dengan pendahuluan.
Pada bab ini mengungkap kegelisahan akademik, hal ini tertuang dalam latar
belakang masalah. Dilanjutkan perumusan masalah yang berisi permasalahan
akademik yang akan diangkat, sebagai bentuk kegelisahan yang berarti dan butuh
jawaban secara ilmiah. Agar penelitian ini tidak terlslu melebar pembahasannya dan
bukan penelitian yang hanya sekedar penclitian, maka peneliti memberikan
pemaparan beberapa tujuan serta kegunaan penelitian pada sub tujuan dan kegunaan
penelitian. Selanjutnya, peneliti membeberkan dan mengkaji beberapa penelitian
sebelumnya yang telah membahas persoalan seputar gira’at dan yang berhubungan
dengannya. Kemudian, untuk memperoleh hasil yang baik, maka peneliti
memberikan catatan sebuah metode penelitian yang akan digunakan, catatan ini
terdapat pada sub selanjutnya yaitu metode penelitian. Dan yang terakhir, bab ini
ditutup dengan sistematika pembahasan. Di dalamnya membahas berbagai
pembahasan yang akan diungkap lebih jauh dalam penelitian ini.

Bab kedua mengulas seeara, panjang’ lebar! tenlang scjarah pertumbuhan dan
perkembangan ilmu gira ‘af, Bab-ini.dimulai dari pewahyuan-al-Qur’an hingga awal
kodifikasi. Baik penerimaan Jibril, Rasul, Sahabat, maupun bentuk dan cara
penerimaan  setelah sahabat. Kemudian, dilanjutkan dengan pembahasan awal
kodifikasi dan perkembangan kodifikasi ilinu gira’at. Dengan menyeitakan karya-
karya populer ilmu gira’at.

Bab ketiga mendiskripsikan tentang biografi Ahmad bin Muhammad al-

Banna selaku penulis dan kitab yang sedang dikaji /thaf Fudala’i al-Basyar bi al-
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Qira’at al-Arba‘ali ‘Asyar yang terdiri dari; pertama, nama, lahir, dan wafatnya.
Kedua, perjalanan mencari dan mengamalkan ilmunya, ditambah penyebutan nama-
nama yang berperan dalam aktifitasnya dalam keilmuan, baik para gurunya maupun
murid-muridnya. Ketiga, latar belakang penyusunan kitab. Keempat, sistematika
pembahasan kitab. Kelima, metodelogi pembahasan kitab serta sumber acuan
penulisan kitab yang menjadi bahan rujukan atau referensi al-Banna sebagai
penambah sekaligus pelengkap informasi dalam pembahasannya dan diakhiri dengan
keistimewaan kitab.

Bab keempat, bab ini akan memberi penjelasan pengertian gira’at empat
belas, di dalamnya juga mengulas beberapa macam-macam istilah-istilah qira’at
dalam al-Qur’an. Kemudian diteruskan dengan uraian biografi tokoh gira’at empat
belas dengan menyertakan rawi dan lain sebagainya. Selanjutnya membicarakan
tentang kriteria atau syarat-syarat diterimanya gira’at menurut /thaf Fudala’i al-
FEasyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar.

Bab kelima adalah bab penutup. Bab ini terdiri dari berbagai kesimpulan hasil
penelitian dari rumusan masalak yang telah dirumuskan dan diakhiri dengan saran-

Saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kitab 7thaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’al Al-Arba‘a ‘Asyar adalah karya
besar Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin ‘Abd al-Gani. Ia terkenal dengan
sebutan al-Banna. Kitab ini lahir berlatar belakang dari dorongan kuat serta
mempunyai keir.ginan al-Banna untuk meringkas gira’at yang safiih serta mutawatir
dari gira’at sepuluh sebagaimana gira’at yang terkumpul dalam kitab sandaran
utama, yaitu dalam a/-Nasyr £ al- Qira’at al-‘Asyr; Tayyibah al-Nasyr fi al- Qira’at
al-"dsyr (Nadm f7 4/-Qira’at aj- ‘Asyr) dan Tagrib al-Nasyr 17 al-Qira’at al- ‘Asyr.
Semua karya tersebut merupakan kglrya Y usuf al-Jazari.

Selain dorongan kuat dari pribadi al-Banna, beberapa temannya juga ikut
andil memberikan semangat yang kuat untuk menyelesaikan karya impian al-Banna.
Alasan ini dimaksudkan agar ilmu gira’at yang dimiliki al-Banna bisa terbaca oleh
setiap orang yang belajar seputar. ¢ira’ar Dalam tingkasan ini, al-Banna juga
menambahkan wawasan beberapa perbedaan gira’at yang didapat,dari gurunya Nar
al-Din ‘Ali al-Syabramalisi. Tambahan tersebut terdiri dari empat imam qira’at,
yaitu; Ibn Muhaisin, Yazidi, Hasan dan al-A’masy.

Meski al-Banna menambah empat imam gira’at setelah gira’at sepuluh, ia
juga memberikan keterangan rinci tentang beberapa kriteria dan rukun qgira’at yang
dapat diterima kesahihanya; Pertama, sahifi sanad. Mengenai maksud dari “sahih

sanad” ini ulama berbeda pendapat sebagian menganggap cukup dengan sahif saja,
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sebagian yang lain mensyaratkan harus muawatir. Yang dimaksud dengan
mutawatir adalah periwayatan oleh banyak orang dimana menurut kebiasaan,
mustahil mereka dapat bersepakat untuk melakukan suatu dusta, sejak dari orang
yang pertama kali mendengar al-Qur’an dari Rasulullah sampai kepada sanad yang
terahir.

Dalam Jthat Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah ‘Asyar juga
mensyaratkan “Sahih sanad” dengan menetapkan adanya murawatir sunad, Pendapat
al-Banna ini mengikuti pendapat Abu al-Qasim al-Nuwairi, ia mengatakan bahwa
meniadakan syarat mutawatir adalah pendapat yang baru, bertentangan dengan ijma’
para ahli figh, ahli hadis dan yang lain-lain. Sebab al-Qur’an menurut jumhur ulama
empat mazhab yang terkemuka adalah kalamullah yang diriwayatkan secara
mutawatir dan dituliskan pada mushat. Semua orang yang memegang definisi ini,
pasti menetapkan adanya syarat mutawat.r, sebagaimana yang dikatakan Tbn Hajib.
Dengan demikian menurut para imam dan pemuka mazhab yang empat, syarat
mutawatir itu merupakan keharusan. Banyak orang yang secara jelas menerangkan
pendapat ini seperti Abu ‘Abd Al-Barr, al-Azra’i, *lbn ‘Afiyah, al-Zarkasvi dan al-
Asnawi. Pendapat yang mensyaratkan nutawatis inipun telah menjadi ijma’ para ahli
qgira’at. Tidak ada ulama mutaakhirin yang tidak sependapat kecuali al-Makki dan
beberapa orang lainnya.

Kedua, Sesuai dengan tulisan pada salah satu mushaf Usmani, walaupun
tersirat. Yang dimaksud dengan sesuai dengan tulisan pada salah satu mushaf usmani
adalah sesuainya ¢ira’af itu dengan tulisan pada salah satu mushfaf yang ditulis oleh

panitia yang dibentuk oleh *Usman bin ‘Affan dan dikirimkannya ke kota-kota besar
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Islam pada masa itu, meskipun tidak terdapat dalam mushaf yang lain. Sedang yang
dimaksud dengan walaupun tersirat adalah persesuaian ¢ira’at dengan tulisan dalam
mushaf itu secara tersirat.

Mengenai pembahasan kriteria penulisan mushaf Usmani, kitab Zthaf
Fudala’i  al-Basyar bi al-Qira’al Al-Arba‘ah ‘Asysr memberikan penjelasan
mendetail tentang adanya perbedaan terscbut. Perbedaan itu meliputi sl
(pembuangan), 3L (penambahan), Jall (penggantian), J=il! (penyambungan),
Jra gl (pemenggalan) dan 3¢} (hamzah).

Ketigu, sesuai dengan salah satu kaedah bahasa Arab. Yang dimaksud dengan
sesuai dengan bahasa Arab meskipun dari satu segi ialah sesuai dengan satu segi
susunan kalimat bahasa Arab; baik itu bahasa Arab yang paling fasih ataupun
sekedar tasth atau berbeda sedikit tetapi tidak sampai mempengaruhi maknanya.

Meskipun demikian, yang lebih dijadikan pegangan adalah ¢ira’at yang
terkenal dan tersebar secara luas dan diterima oleh para imam dengan sanad yang
sahili. Xarena jika segi nahwu yang lebih dijadikan pegangan, tentu gira’ar yang
mutawatir akan berkurang jumlahnya.

Dengan ketiga rukun gira’at tersebut, maka apabila.sebuah gira’at telah
memenuhi dan terkumpul semuanya, maka hukumnya wajib untuk menerima gira’al

tersebut; baik itu dari gira’at imam tujuh, sepuluh atau dari imam yang lainnya.

B. Saran-Saran
Penyusun menyadari bahwa telaah ini belum cukup mampu megungkap

secara detail dan komprehensif. Hal ini karena kitab /thaf Fudala’i al-Basyar bi al-
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Qira’al al-Arba‘ah ‘Asyar dan sosok maupun pemikiran Ahmad bin Muhammad bin
Ahmad bin ‘Abd al-Gani atau yang lebih dikenal dengan al-Banna relatif belum
banyak diteliti orang, jupga faktor keterbatasan akses penyusun terhadap tulisan-
tulisan lepas beliau yang mungkin tersebar di berbagai media. Untuk itu kiranya
perlu dilanjutkan dan dikembangkan lebih jauh studi-studi lain mengenai kajian kitab
Jthaf Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah “Asyar dan pembahasan gqira’at

empat belasnya secara lebih utuh dan memadai.

C. Penutup

Demikianlah kajian kitab Ithal Fudala’i al-Basyar bi al-Qira’at al-Arba‘ah
‘Asyar dan seputar gira’al empat belas, ini dilakukan dalam rangka usaha mengkaji
lebih mendalam seputar perkembangan  Ulum al-Qur’an. dan semoga memberikan

kontribusi bagi pengembangan pemikiran Islam dan kemajuan Islamic Studies
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